
HUBUNGAN HUKUM ADAT DENGAN HUKUM ISLAM

Oleh :  Sayut i  Thal ib  SH.

Memper lakukan Hukum Kewar isan ls lam bagi  Umat ls lam Indonesia.

1.  PENDAHULUAN.
Hukum Adat  adalah hukum yang baik.  Masyarakat  Indonesia selama

ratusan tahun te lah d iaturnya.  Masyarakat  te lah d iantarnya sampai  kepada
keadaan yang hampir -hampir  berkeadaan sepert i  sekarang in i .

Dalam perkembangannya Hukum Adat  i tu  te lah menempuh kenyataan-
kenyataan berikut :
a .  Perobahan-perobahan dalam masyarakat  yang menuju kepada kemajuan

di tor ima o leh Hukum Adat  dengan suatu kebi jaksanaan berupa mener ima
perobahan-perobahan kepada kemajuan i tu .  Sekal igus kemajuan-kemajuan
yang te lah d icapai  i tu  berangsur-angsur d i jad ikan kebiasaan baru dan adat
baru.  Lama kelamaan menjadi  pula ketentr . ran yang kokoh dalam bgntuk
Hukum Adat .  Kedudukan dan perkembangan Hukum Adat  yang sedemik ian
i tu ber ja lan terus dalam l ingkungan pembinaan dan pemakaian Hukum Adat
d i  Indonesia untuk masa yang lama. Dibeberapa daerah l ingkungan Hukum
Adat  (ada 19 l ingkungan Hukum Adat  d i  Indonesia menurut  a jaran lama)
perkombangan Hukum Adat  yang sedemik ian masih ber tahan terus sampai
dewasa in i .  Tetapi  pada beberapa daerah l ingkungan Hukum Adat  perkem-
bangan yang sedemik ian te lah berobah.

b.  Pada banyak daerah d i  lndonesia dewasa in i ,  Hukum Adat  mula i  d imasuk-
kan ke dalam hukum ter tu l is  bagi  masyarakat  d i  keseluruhannya.  Sebagai
contoh dapat  k i ta  l ihat  mengenai  hukum tanah.  Diseluruh daerah lndonesia
semua tanah mulanya d iatur  menurut  Hukum Adat .  Kemudian Pemer intah
Hindia Belanda,  menjadikan sebagian tanah d i  lndonesia langsung menjadi
mi l ik  Pemer intah Hindia Belanda dengan Domeinverk lar ing tahun 1875.  Di
sana d inyatakan bahwa " tanah yarrg t idak ada atau t idak je las s iapa pe-
mi l iknya adalah tanah Pemer intah Hindia Belanda".  Tanah Adat  tetap d ib i -
arkan menurut  pengurusan Hukum Adat .
Sekarang sejak tahun 1960,  te lah ada U,rdang-undang No.  5 tahun 1960'
tentang Ketontuan-ketentuan Pokok Agrar ia.  Dalam konsinderan dan pasal
5 Undang-undang Pokok Agraria ini menyatakan dengan tegas bahwa
Hukum Agrar ia in i  berdasarkan atas Hukum Adat  dan dengan demik ian
Hukum Adat  d iserapkan ke dalam Undang-undang Pokok Agrar ia l tu .
Pengundang-undangan in i  te lah d i lakukan berdasarkan kebi jaksanaan Pe-
mer intah dan Par lemen,  walaupun dalam masyarakat  Hukum Adat  setem-
pat  belum ter luk is  dan ter l ihat  ke ingingn dan kenyataan bentuk baru dar i
hukum mengenai  tanah i tu .  Dengan in i  nyata-nyata d i tu ju nant inya me-
ningkatkan Hukum Adat  mengenai  tanah in i  sehingga t idak ada lagi  dalam
bentuk masa yang la lu i tu ,  karena sudah d iserahkan pada Undang-undang
Pokok r' graria itu. Nyatanya sampai sokarang keinginan Undang-undang
Pokok Agrar ia i tu  belum ter laksana penuh,  tetapi  te lah berhasi l  mula i  d i -
terapkan d i  daerah-daerah d i  se luruh lndonesia.
Dengan demik ian k i ta  l ihat  pada bentuk kedua in i ,  menuju kepada mem-
pert inggi  Hukum Adat  i tu  dengan memasukkan dan meresepkannya dalam
hukum posi t i f  ter tu l is  berbentuk Undang-undang b iasa,  penggant i  Hukum
Adat  yang t idak ter tu l is  i tu .

c .  Bentuk gabungan antara dar i  perkembangan a dan b tadi  ia lah bentuk yang
te lah ter jadi  mengenai  Undang-undang Perkawinan.  Ki ta l ihat  te lah lama
nian Hukum Perkawinan ls lam te lah masuk ke dalam adat  sohar i -har i  d i
se luruh lndonesia bagi  umat ls lam.
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Bagaimanapun juga,  seorang yang mengaku beragama ls lam baru merasa
senang dalam hat inya kalau perkawinannya dan perkawinan keluarganya
di laksanakan menurut  cara-cara dan adat  ls lam.
Kemudian pada saat  mengundangkan Undang-undang Perkawinan lndone-
s ia,  maka unsur-unsur  Hukum ls lam i tu  te lah masuk menjadi  mater i
Undang-undang Perkawinan tahun 1974 l ' tu .
ln i lah bentuk ket iga dar i  perkembangan Hukum Adat  i tu .

2.  TEORI RESEPSI TIDAK BERLAKU LAGI.

Dalam t iga kemungkinan perkembangan dar i  Hukum Adat  i tu  sekal igus
ki ta dapat  mel ihat  kemungkinan-kemungkinan hubungan Hukum Adat  dengan
hukum la lnnya sepert i  Hukum Adminis t ras i  Negara atau Hukum Agrar ia dan
juga dengan Hukum ls lam. Ki ta ambi l  d is in i  !hubungan Hukum Adat  dengan
Hukum ls lam. Secara umum pik i ran lama dalam meni la i  hubungan in i  masih
kuat  d i  dalam kalangan ahl i -ahl i  hukum lndonesia.  Terutama pik i ran lama
i tu masih kokoh d ianut  pada Pengadi lan Neger i ,  Pengadi lan Tinggi  dan Mah-
kamah Agung Republ ik  lndonesia.  Yang saya imaksud dengan p ik i ran lama
i tu ia lah p ik i ran yang tadi  te lah saya kemukakan sebagai  pokok peni la ian
pertama dalam perkembangan Hukum Adat .  Bentuk p ik i ran i tu  ia lah suatu
kehendak baru dalam masyarakat ,  hendaklah d iserap lebih dahulu o leh ang-
gauta masyarakat  adat  dan lama-ketamaan barulah menjadi  Hukum Adat
kalau seluruh anggauta masyarakat  bersangkutan te lah memasukkannya sebagai
hukum moreka.

Beberapa a lasan yang d ipergunakan o leh pelaksana hukum pada pe-
ngadi lan Neger i  dan ahl i -ahl i  teor i  hukum untuk menyatakan pendir ian d iatas
dapat  k i ta  l ihat  pada peraturan-peraturan ber ikut  :

1 .  s taatsblad 1855 No,  2 jo  1 yang terkenal  dengan sebutan Indische Staats-
regel ing atau L S. ,  yang dapat  d i tor jemahkan "Undang-undang Dasar"
Negara "Hindia Belanda",  pasal  131 ayat  (6)  yang ber is i  :
Ketentuan yang ber laku sekarang bagi  orang Indonesia (1855 yai tu hukum
adat)  mengenai  hukum perdata dan hukum dagang tetap ber laku,  se jauh
belum di robah dengan ordonansi  (peraturan perundangan).

2.  Kemudian d iper je las dengan l .S.  pasal  134 ayat  (2)  yang berbunyl  (sesu-
dah adanya perobahan pada tahun 1929 dengan Stb l .  29 No.  221 jo 487) :
Apabi la  ter jadi  perkara perdata antara sesama orang ls lam, hanyalah d i -
per lakukan hukum agamanya,  kalau agamanya i tu  te lah d i ter ima masuk
ke dalam hukum adatnya.

Demik lanlah hubungan Hukum Adat  dengan Hukum ls lam secara umum
menurut  p ik i ran lama i tu .  Dalam ajaran i lmu hukum hr-rbungan tersebut  d ina-
makan " teor i  resepsi" ,  ar t inya Hukum ls lam baru ber laku bagi  umat ls lam
lndonesia kalau te lah d i ter ima dan masuk ke dalam hukum adatnya.  Dan me-
nurut  a l i ran in i  ketentuan-kstentuan dalam lndische Staatsregel ing 1855
masih ber laku sampai  sekaiang mela lu i  pasal  l l  Aturan Peral ihan Undang:
Undang Dasar 1945.

Pendir ian tersebut  sebenarnya t idak tepat  lag i .  Teor i  resepsi  i tu  te lah
t idak ber laku lagi .  Hukum ls lam sebenarnya te lah harus d iper lakukan terhadap
orang ls lam Indonesia.  T idak per lu mela lu i  resepsi  o leh Hukum Adat  lag i .
Dalam hubungan in i  yang k i ta  b icarakan Hukum Perdatanya.

Mar i lah k l ta  coba menel i t i  persoalan in i  leb ih lanjut .
Indische Staatsregel ing 1855 i tu  adalah "Undang-undang Dasar Negara

l - . l ind ia Belanda" secara ter jemahan har f iah dan secara penafs i ran ketatane-
garaan.
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Pada tanggal  17 Agustus 1945 "Negara Republ ik  Indonesia"  te lah
menggant ikan "Negara ( ja jahan) Hindia Belanda" i tu .  Pada tanggal  18 Agus-
tus 1945 i tu  pula te lah d iumumkan Undang-undang Dasar ( tS+S1 Repubt ik
Indonesia yang masih ber laku sampai  sekarang,  mela lu i  Dekr i t  Presiden
tangga f  5  Ju f i  1959 .  '

Dengan adanya Undang-undang Dasar baru i tu ,  maka dengan sendir i -
nya te lah hapuslah "Undang-undang Dasar"  lama tadi .  Hal  in i  d iperkuat  lag i
karena Undang-undang Dasar baru i tu  te lah tegas- tegas dalam dik tumnya
mengatur soal orang yang beragama warga Indonesia ini. Pengaturan itu
terpampang dengan je las dalam Bab Xl  mengenai  Agama, pasal  29.

(1)  Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.
(2)  Negara menjamin kemerdekaan t iap -  t iap penduduk untuk memeluk

agamanya masing-masing dan untuk ber ibadat  menurut  agamanya dan
kepercayaannya itu.

Pendapat  in i  d ikemukakan o leh Prof .  Dr .  Hazair in .  Hukum te lah ber laku
dangan kekuatannya sendir i  terhadap ummat ls lam Indonesia,  t idak per lu me-
la lu i  pener imaan o leh Hukum Adat .

Saya menganut  a jaran Hazair in  in i .
Dengan demik ian menurut  hukumnya,  sebenarnya teor i  resepsi  i tu  te lah

t idak ber laku lagi .  Hendaknya sekarang d ianut ,  bahwa bagi  ummat ls lam In-
donesia ber laku Hukum Perdata ls lam, untuk mambatasi  pembicaraan mengenai
Hukum Perdata saja dahulu.  T idak per lu ada syarat  bahwa ter l ihat  o lbh orang
la in bahwa Hukum Perdata ls lam i tu  te lah d i ter ima o leh Hukum Adat  orang
ls lam Indonesia i tu  tadi .  Tetapi  cukuplah apabi  la  d ia orang ls lam maka bagi-
nya ber lakulah Hukum Perdata ls lam, karena demik ian yang d ikehendaki  oteh
Undang-Undang Dasar 1945.

3. NYATANYA SEKARANG HUKUM YANG BERLANDASKAN PIKIRAN LAMA
ITULAH YANG MASIH BERLAKU.

Yang saya maksudkan landasan p ik i ran i tu  ia lah pendir ian yang tadi
telah saya jelaskan berupa pikiran bahwa sampai dewasa ini teori resepsi itu
masih ber laku.  Untuk memper je las.  k i ta  b icarakan bahagian dar i  Hukum Per-
data i tu  yai tu Hukum Kekeluargaan yang d ikhususkan lagi  mengenai  Hukum
Kewarisan lslam.

Kalau seorang Is lam Indonesia atau pemimpin ls lam Indonesia mening-
gal  dunia,  k i ta  beranggapan terhadap har tanya ber laku pembagian war isan
menurut  faraa- idh ls lam. Nyatanya t idak.  Putusar i  Pengadi lan Tinggi  dan Mah-
kamah Agung akan menetapkan,  bahwa kepadanya akan ber laku Hukum Adat
bukan Hukum ls lam.

Kadang-kadang,  momajukan perkara tersebut  baik  dalam bentuk per-
mohonan penetapan ahl i  war isan adalah hal  yang d iper lukan terutama dalam
hal  ada hubungan-hukum dengan p ihak ket iga yang harus d iselesaikan,  se-
per t i  hutang p iutang,  penyelesaian jual  bel i ,  pengal ihan kontrak dan la in- la in.

Sekarang mar i lah k i ta  l ihat  sebab-sebab t idak ber lakunya Hukum Ke-
war isan ls lam i tu  bagi  orang ls lam di  lndonesia dewasa in i .

3 .1.  Faktor  Ekstern.
a.  Orang yang t idak senang bor lakunya peraturan syar i  'a t  ls lam bagi  ummat

ls lam, mengusahakan agar persoalan hukum apa yang akan ber laku bagi
ummat ls lam di  lndonesia,  jangan menjadi  masalah pada saat  in l .  Mereka
memang ingin untuk ls lam ber laku hukum bukan hukum ls lam.
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b'  Memang hukum posi t i f  sekarang,  menurut  penafs i ran sebagian p ihak,
m,enghendaki  bagi  orang Indonosia yang belum tunduk kepada hukum Eropa
( K.  U.  H.  Pardata = B.W. )  te tap baginya ber laku hukum mereka yang
te lah ada sebelumnya yai tu hukum adat .  Alam pik i ran sedemik ian masih
sangat  kuat  pengaruhnya d i  antara ahl i -ahl i  hukum Indonesia.

3.2.  Faktor  ln tern.
a.  Ummat ls lam kurang perhat ian.
b.  Ummat ls lam termasuk pemimpin-pemimpinnya memang t idak menglren-

daki  hukum kewar isan ls lam ber laku bagi  ummat ls iam Indonesia termasuk
bagi  d i r inya sendir i .

ad.  a.  Kenapa ummat ls lam kurang perhat ian.
ummat ls lam yang kurang perhat ian atas per lunya ber lakunya hukum

kewar isan ls lam di  Indonesia saya golongkan kepada ummat ls lam yang
.  sehar i -sehar i  sangat  kokoh dan kuat  i ' t ikad ke ls lamannya.  Ket idak per-

hat iannya i tu  t imbul  karena beberapa kemungkinan.
-  Karena kenyataan,  bahwa bagi  ummat ( ls lam) b iasanya pembagian war isan

i tu t idak banyak ter jadi ,  karena umumnya terd i r i  dar i  rakyat  yang t idak me-
mi l ik i  har ta yang banyak.

-  walaupun ada sedik i t  har ta peninggalan,  te tapl  t idak d ipersoalkan sampai
ke Pengadi lan Neger i ,  se la lu d iurus d ibawah tangan antara p ihak fami l i
dengan memanggi l  ahl i  faraa- idh dar i  ka langan bersangkutan sendir i .  putu-
sannya d ipatuhi  dan d i ja lankan dengan t idak banyak persoalan.
walaupun sampai  ke Pengadi lan,  d isampaikan ke pengadiran Aganra.
Di  Jawa dan Madura dan Kal imantan selatan dan Timur,  kepr . r tu ian penga-
di lan Agama mengenai  war isan d ipergunakan sebagai  fa twa o leh eengaoi-
lan Neger i ,  ka lau putusan Pengadi lan Agama i tu  d i  teruskan ke pengadi lan
Neger i  untuk memintakan penguatan pernyataan ber lakunya.
Kalau d i  Propins i -propins i  la in,  pengadi lan Agama berwenang memutuskan
sesuatu masalah kewar isan yang d imajukan kepadanya.
Dengan konyataan-kenyataan sederr , ik ian,  maka dalarn p ik i ran ummat
ls lam lndonesia umumnya t idak d i rasakan lagi  per lunya hal  in i  d iperb in-
cangkan dan lebih d lmantapkan.  Tetapi  bagaimana halnya kalau sampai
persoalan kewar isan dan penentuan har ta peninggalan in i  d i jad ikan satu
persoalan ke Pengadi lan Neger i  sebagai  suatu perkara atau permohonan
penetapan pembagian har ta war isan.
Jawabnya ia la l r  :  Pengadi lan Neger i  akan memutuskan dengan tegas- tegas
dengan sebutan (umpama) :  "waraupun H.  Mas subchan 2.E.  seorang to-
koh ls lam tetapi  baginya mengenai  har ta war isannya ber laku hukum adat
Jawa  Tengah ,  bukan  hukum | s |am. . . . , . . . . . "  ( l i ha t  l amp i ran  kepu rusan  me-
ngenai  H.  Mas subchan Z.E.  o leh pengadi lan Neger i  Jakar ta pusat ,  perkara
dengan  da f ta r  no .  96 /1973  p ) .

4.  PENGADILAN AGAMA.
Baik juga k i ta  i ihat  kedudukan dan wewenang pengadi lan Agama seja-

uh yang ada sekarang d i  Indonesia.
Pengadi lan Agama ls lam di  lndonesia te lah ada sejak zaman dahulu

sampai  sekarang.
a.  Untuk Jawa dan Madura.

Penetapannya termuat  dalam staatsblad 1gg2 no.  1b2 dan 153.  Di  sana
di tentukan,  bahwa di  pulau Jawa dan Madura d imana terdaoat  Landraad
(Pengadi lan Neger i )  d iadakan pula pengadiran Agama ls lam, d i  so lo d i re-
takkan Pengadi lan Tinggi  Agama, tempat  banding.  Bahkan sebelum tahun
1882 i tu  sebenarnya te lah ada pengadi ian Agama i tu .
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b .

Menurut  penetapan tersebut ,  l ingkungan wewenang Pengadi lan Agama l tu ,
adalah mengurus soal -soal  yang berhubungan dengan perkawinan,  ta laq
ru juk dan yang berhubungan dengan kewar isan.
Kemudian pada tahun 1937 dengan Staatsblad 1937 no.  116 dan 61O diku-
rangi  l ingkup kekuasaan Pengadi lan Agama i tu ,  dengan meniadakan soal
kewar isan.  Sehingga Pengadi laq Agama hanya mengurus soal  yang berhu-
bungan dengan perkawinan saja.  Alasannya ia lah "karena menurut  kenya-
taannya,  orang ls lam di  Indonesia i tu  t idak mau memper lakukan hukum
kewar isan ls lam bagi  mereka.
Untuk Kal imantan Selatan dan Timur.
Untuk Kal imantan Selatan dan Timur,  d i te tapkanlah adanya semacam Pe-
ngadi lan Agama dalam bentuk Kerapatan Kadi  sebagai  Pengadl lan Agama
t ingkat  per tama dan Kerapatan Kadi  Besar sebagai  Pengadi lan Tinggi  Aga-
ma untuk banding.  Ketentuan tersebut  d imuat  dalam Staatsblad 1937 no.
638 dan 639.  Ruang l ingkup kekuasaannya juga hanya mel iput i  hal -hal
ya.ng bersangkutan dengan perkawinan.
Untuk daerah la in,  termasuk Sumatera,  Sulawesi  dan Nusa Tenggara,
Pengadi lan Agama di tetapkan dengan Peraturan Pemer intah Republ ik  Indo-
nesia no.  45 tahun 1957.
Pada set iap KabupateniKotamadya d ibentuk Mahkamah Syar i 'ah dan pada
t iap lbukota Propins i  d ibentuk Mahkamah Syar i 'ah untuk t ingkat  banding.
Ruang l ingkup kekuasaannya mel iput i  persoalan-persoalan perkawinan dan
kewar isan.  Dengan demik ian dapat  k i ta  l ihat ,  bahwa sesuatu perkara ke-
war isan antara orang ls lam Indonesia t idaklah akan sela lu akan d ip6r iksa
dan d iputus o leh Pengadi lan Agama bahkan untuk pelaksanaan suatu pu-
tusan d i rasakan lebih kuat  dengan putusan Pengadi lan Neger i ,  terutama
kalau akan menyinggung kepent ingan hubungan har ta dengan p lhak ket iga
Di zaman Republik Indonesia, kedudukan Pengadilan Agama ditegaskan lagi
dalam Undang-undang no.  14 tahun 197O yang antara la in membagi  Pe-
di lan atas :

1.  Pengadi lan Umum.
2.  Pengadi lan Agama.
3.  Pengadi lan Mi l i ter .
4.  Pengadi lan Adminis t ras i  Negara.
Di  dalam Undang-undang in i  sekal igus k i ta  l ihat  bahwa Pengadi lan Adat /
Pengadi lan Swapraja t idak d isebut-sebut  lag i .  Hal  in i  berar t i  pengokohan
atas d ihapusnya Pengadi lan-pengadi lan Adat  yang dahulunya ada dan d i -
akul  i tu .

KESIMPULAN.
Hukum Adat  adalah hukum yang baik dan b iarkanlah d ia berkembang
secara wajar .
Negara Republ ik  Indonesia te lah menggant ikan "Negara ( ja ja i ran)"  Hindia
Be landa .
Undang -  undang Dasar Republ ik  Indonesia 1945 te lah menghapuskan dan
menggant i  "Undang-undang Dasar Hindia Belanda atau I .S.  1855 (dengan
penekanan pada pasal  131 dan 134 mengenai  hukum perdata (hukum keke
luargaan).  Dengan demik ian teor i  resepsi  t idak ber laku lagi ,
Usaha rnenjadikan hukum kewar isan ls lam ber laku bagi  ummat ls lam Indo-
nesia sebagai  hukum Negara.
Ki ta mempunyai  a lat  dan usaha yang dapat  d ipergunakan dan d i tempuh
sehingga lebih mendekat i  ber lakunya hukum ls lam (d is in i  hukum kewar isan
ls lam) bagi  ummat ls lam lndonesia secara hukum negara.

d .

5 .
I

2.

3 .

A
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Dengan kata-kata "secara hukum Negara" dimaksudkan secara diakui me-
nurut hukum negara dan dikuatkan terlaksananya oleh alat dan peralatan
negara seperti oleh hakim dan Pengadilan Negeri di samping pada penga-
di lan Agama.

Alat  dan usaha yang dapat  d i tempuh i tu  ia lah :
4.1.  Mengusahakan undang-undang kewar isan Indonesia,  d imana ber laku ke-

hondak hukum kewar isan ls lam. Atau set idak- t idaknya Undang-undang
kewar isan khusus untuk Umat ls lam Indonesia,  d isamping undang-undang
kewar isan yang ber laku umum. Dengan demik ian "persoalan" dengan Hu-
kum Adat  te lah ter lampaui .

4.2.  Melakukan usaha yang dapat  k i ta  per lakukan langsung,  mula-mula pada
dir i  k i ta  masing-masing,  kemudian k i ta  bawa ummat ls lam Indonesia yang
ingin mel ihat  dan ingin membantu ber lakunya hukum ls l ,am bagi  ummat
ls lam.

a.  Cara yang dapat  d i tempuh i tu  ia lah agar set iap orang ls lam Indonesia
member ikan wasiat  agar  apabi la  d ia meninggai  dunia,  terhadap har ta po-
n inggalannya d ipor lakukan faraaidh hukum ls lam.

b.  Dasar hukum yang dapat  d ipakai  ia lah :  O.  l l  :  180 :  Kut iba ,a la ikum
(diwaj ibkan bagi  kamu) kalau kamu merasa akan meninggal  dan kamu
meninggalkan har ta untuk berwasiat  terhadap ibu bapa dan 'aqrabunnya.

Q. l l  :  181 :  Apabi la  ada orang yang merobah bunyi  wasiat  i tu ,  maka
dosanya adalah bagi  orang yang merobah (yang t idak memper lakukan)
bunyi  wasiat  i tu .

c .  Hakim pada pengadi lan Neger i ,  harus menghormat i  wasiat  seseorang yang
sudah meninggal  mengenai  har ta wasiatnya i tu .  Hakim t idak boleh mela-
kukan la in,  misalnya dengan memper lakukan hukum bukan hukum ls lam.

d.  Di  mana mungkin dalam wasiat  i tu  d i tambahkan agar 1o/o (seperseratus)
dar i  har ta peninggalannya d iwasiatkan d iber ikan kepada masj id  setempat
(sebagai  wasiat ,  amal  jar iah,  h ibah atau nama yang tepat) . '

e .  Wasiat  tersebut  dapat  d ibuat  sendir i -sendir i  l isan atau tu l isan,  dan dapat
pula d imula i  dalam rombongan-rombongan.  Misalnya pada rombongan
Haji setiap tahun seperti formulir terlampir, yang dimasukkan sekaligus
da lam buku  Ha j i .

WASIAT UMMAT ( HUJJAAJ).
Untuk memper lakukan hukum kewar isan ls lam bagi  d i r inya.
Sesuai  dengan per intah Tuhan dalam Al-Our 'an surah a l -Baqarah ayat

180 dan 181,  saya yang ber tanda tangan d i  bawah in i  :
N a m a
U m u r
Jamaah Haj i  dar i
A l a m a t
Mewasiatkan agar terhadap har ta peninggalan (war isan)  saya d iper la-

kukan hukum kewar isan ls lam. Dan juga saya mewasiatkan agar seperseratus
(1%) dar i  har ta peninggalan saya i tu  d iber ikan kepada Masj id  yang terdekat
dar i  a lamat saya tersebut  sebagai  amal  jar iah saya,

Demik ianlah wasiat  saya in i  saya buat  dalam keadaan bebas dan p i -
k i ran sehat ,  semoga diberkahi  o leh Tuhan dan d i laksanakan dengan baik.

( -----------.-..--.--- )
catatan :  Di is i  oleh semua anggauta Jamaah Haj i  dalam buku Haj inya dan
sesudah disisi, harap tetap ditempatkan dalam buku Haji yang bersangkutan.

Menyakslkan,
Pimpinan/ses ama Rombongan Haj  i
dar i  Daerah

Tahun 1975.


